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EVALUASI NILAI NUTRISI BUNGKIL INTI KELAPA SAWIT
YANG DIFERMENTASI DENGAN JAMUR

Chusnul Hanim, Zaenal Bachrudin dan Ali Agus'

INTISARI

Bungkil Inti Kelapa Sawit (BIKS) sebagai pakan ternak unggas masih terbatas
prggunaannya, karena mengandung serat kasar tinggi. Salah satu cara untuk meningkatkan nilai
mirisi BIKS adalah dengan fermentasi. Penelitian ini bertujuan menyeleksl 3 jenis jamur
(Agpergillus niger, Aspergilius oryzae dan Rhizopus oligosporus) untuk memfermentasi BIKS
sengga nilai nutrisinya diharapkan meningkat. Dalam proses fermentasi ini dibedakan lama waktu
miubasi 2 dan 4 hari untuk mengetahui lama inkubasi yang baik bagi jamur tersebut. Proses
fementasi ini terjadi secara aerobik. Variabel yang diukur adalah kadar protein mumni menurut
meiode Folin-Lowry, kadar serat kasar, lemak kasar dan abu. Data yang diperoleh dianalisis
variansi untuk pola faktorial 2 x 4, yaitu lama inkubasi : 2 dan 4 hari dan perlakuan : 3 jenis jamur
de 1 tanpa perlakuan, dengan 3 replikasi untuk setiap perlakuan. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa kadar protein murni BIKS meningkat setelah difermentasi dengan A. niger, A.
wzee dan R. oligosporus sebesar 3,21% sampai ,50% (inkubasi 2 hari) dan 5,66% sampai
4174% (inkubasi 4 hari), sedang kadar serat kasar BIKS trun 1,82% sampai 19,64% (inkubasi 2
W) dan 10,05% sampai 26,27% (inkubasi 4 hari). Dar hasil penelitian ini dapat diambil
timpulan bahwa dari ketiga macam jamur tersebut, 4. niger menunjukkan hasil lebih baik, Lama
diubasi 4 hari dari ketiga jamur tersebut menghasilkan biomassa yang lebih baik karena
feingkatkan protein dan menurunkan serat kasar BIKS, sehingga secara teoritis dapat digunakan
#hagai salah satu sumber protein pakan ternak unggas.

(Kara Kunci . Bungkil Inti Kelapa Sawit, Fermentasi, Jamur, Nilai Mutrisi)
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EVALUATION OF NUTRITIVE VALUE OF PALM KERNEL
CAKE BY FUNGUS FERMENTATION

ABSTRACT

The utilization of Palm Kernel Cake (PKC) as a poultry feedstuff is limited, because of high

in tenure of crude fibre. The nutritive valu

e of PKC might be improved by the solid state

fermentation. The objective of this study was 1o select some fungi (Aspergilius miger, Aspergillus
oryzae and Rhizopus oligosporus) to ferment PKC that is expected to be more nutritious than the

raw material. The fermented PKC was prepared through aerobic

fermentation process, The

variables measured were true protein content according to Folin-Lowry method, crude fibre, crude

fat and ash contents. Data collected was an

fungi and 1 control without any treatment, with 3

study showed that true protein content

alyzed by analysis of variance for Completely
Randomized Factorial Design 2 x 4: incubation time, 2 and 4 days ; and treatments : 3 kinds of
replications for each treatment. The results of this
of fermented PKC using A. miger, A. oryzae and R,

oligosporus increased from 3.21% 1o 8.50% (2 days incubation time) and from 5.66% to 41 74% i
4 days incubation time), whereas crude fibre of fermented PKC decreased from 1.82% to19.64%
(2 days incubation time) and from 10.05% 1o 26.27% (4 days incubation time). It can be concluded
that the fermentation using A. miger improved the nutritive value of PKC, better than using A,
oryzae and R. oligosporus. The 4 days incubation time for the three fungi have produced the best

biomass of PKC, so the true protein conten increased
fermented PKC can be theoritically used as a poultry feedstuff,

and the fibre content decreased, thus

(Key Words : Palm Kernel Cake, Fungus Fermentation, Nutritive Value).

Péndahuluan

Alkchir-akhir ini pakan temak merupakan
permasalahan utama penyebab kebangkrutan
peternakan unggas dan sub-sektor peternakan
pada umumnya. Hal ini terjadi sebagai dampak
langsung dari komponen penyusun ransum
yang sebagian besar bahan impor. Upaya untuk
terus menggali potensi pakan ternak yang
tersedia secara lokal perlu terus dikembangkan.
Dalam hal ini penganekaraga-man sumber
protein dan energi untuk bahan pakan ternak
perlu  dikembangkan  dengan  terutama
menggalakkan penggunaan bahan pakan lokal
Indonesia mempunyai potensi dan luas
perkebunan kelapa sawit terluas di dunia.
Dalam proses pengolahan minyak sawit dihasil-
kan sisa pengolahan berupa BIKS yang sangat
potensial sebagai pakan termak,

Kelapa sawit adalah salah satu jenis
tumbuhan tropis yang hasil utamanya adalah
minyak kelapa sawit. BIKS VANE ‘secara
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ekonomi merupakan sumber protein dan energi
yang penting bagi ternak khususnys ternak
ruminansia, Namun penggunaan BIKS pads
ternak unggas sangat terbatas karena tingginya
kadar serat kasar dan rendahnya kadar asam
amino esensial pada BIKS. Menurut Onwudike
(1988) yang disitasi Daghir (1995) BIKS dapat
digunakan pada aras yang tinggi dalam ransum
ayam petelur dan tidak menurunkan produksi
telur jika dalam ransum mengandung tepung
ikan/tepung darah atau disuplementasi dengan
DL-metionin. Karena problem palatabilitas dan
kandungan serat kasar vang relatif masih tinggi
(15%) maka tidak dapat digunakan lebih dari
20% dalam ransum. Untuk itu perlu dilakukan
suatu proses untuk menurunkan kadar serat
kasarnya dan sekaligus yang dapat meninglat-
kan nilai nutrisi BIKS. Fermentasi fase padat
atau solid state fermemiasion (SSF) merupakan
salah satu  alternatif uniwk  menurunkan
kandungan serat kasar BIKS dan merupakan
terobosan penting bagi kemajuan di bidang
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peternakan, Sintesa protein oleh mikroorganis-
me dalam SSF merupakan teknologi dan
proses yang murah serta mudah untuk mencari
sumber protein alternatif dari bahan pakan
tenak menggantikan bungkil kedelai dan
tepung ikan yang harganya mahal dan untuk
Indonesia masih impor dani negara lain.
Terdapat sejumlah  mikroorganiame
ying dapat digunakan umtuk menghasilkan
protein mikrobia yaitu ganggang, yeast, bakteri
dan jamur (Roth, 1980). Dari beberapa hasil
penelitian penggunaan jamur untuk fermentasi
hasil  ikutan dapat meningkatkan nilai
mitrisinya,  Menurut Tannenbaum dan Wang
(1975) yang disitasi Sofvan er al (1996)
fermentasi hasil ikutan (Byproduct) mengguna-
kan A, orvzae menghasilkan protein lebih tingg
dan selulosa lebih rendah dibandingkan dengan
Mizothecium VEFFHCAFTO, Paecolomyces
ellegans dan Tricoderma viridis. Menurut
Sezez (1978) yang disitasi oleh Sofyan et al
(1996), A. miger digunakan untuk memngkat-
kan milai protein dari bahan pakan mengandung
peti Di Indonesia R, oryzae adalah salah satu
jamur yang banyak digunakan untuk fermentasi
kedelai (pembuatan tempe), sedang menurui
Rachman {1989) jenis kapang yang memegang
peran utama dalam pembuatan tempe adalah K.
snzae dan R oligosporus, Selanjutnya dikata-
kan bila dintamakan peningkatan nilai protein
kedelai maka R oligosporus  memegang
peranan terbesar. Hal ini karena selama proses
fermentasi tempe K. oligosporus mensintesa
erim protease lebih banyak, sedangkan R
oryzce mensintesa enzim amilase lebih banyak.

Materi dan Metode

Materi

Dalam penelitian ini digunakan substrat
BIKS yang diperoleh dari Medan, sedang
jamur yang digunakan adalah jamur 4. niger,
A oryzae dan R. oligosporons yang diperoleh
dari Lab, Mikro Pangan dan Gizi Fakulias
Teknologl Pertanian Universitas Gadjah Mada,
Behan yang digunakan untuk medium adalah

ISSN 0129-4200

KH,PO, 0,02 gK,HPO,3H,0 00197 g,
NI.H]Fﬂq,.H;U 0,203 ' Nﬂ:IiPU4.2['I]0 ﬁ,ﬂ'?:ﬁ‘
H. MESD.;.TH:D U‘,[ﬂ €, N!.LND'q ﬂ,ﬂﬁ B.
MNaN(, 0,38 g yeast 0,2 g tripton 0,2 g,
glukosa 1 g, wrea 2 g, mineral 1 0,01 ml dan
mineral 2 0,01 ml,

Proses Fermentasi

BIKS yang akan difermentasi ditambah
air sehingga kadar air bungkil menjadi 60 %o
Sebelum diinokulasikan dengan jamur, masing-
masing bahan tersebut disterilkan mengguna-
kan autoklaf selama 15 menit kemudian
didinginkan.  Inkubasi  dilakukan  pada
temperatur kamar secara aerobik menggunakan
nampan plastik, dengan waktu inkubasi 2 dan 4
hari. Setiap perlakuan dilakukan replikasi 3
kali, Setelah dipanen hasilnya dikeringkan
dalam oven pada temperatur 60 °C selama 1
malam.
Analisis Kimia

BIKS hasil fermentasi dianalisis kimia
meliputi kadar protein murni (Plummer, 1971),
kadar serat kasar, lemak kasar dan abu
mengikuti petunjuk  analisis makanan ternak
AOAC (1975)
Analisis Statistik

Hasil yang diperoleh dianalisis dengan
analisis variansi untuk rancangan acak lenglkap
pola faktorial 2 x 4. Dalam proses fermentasi
ini digunakan 2 macam faktor, yaitu lama
waktu inkubasi : 2 dan 4 hari dan perlakuan
vaitu - A. niger (A n), 4. ozae (A o) dan R
oligosporus (R o) dan 1 tanpa perlakuan (TP)
(Astuti, 1981).

Hasil dan Pembabasan

Rerata kadar protein murni, serat kasar,
lemak kasar dan abu pada BIKS yang
difermentasi menggunakan 3 jenis jamur
dengan lama inkubasi 2 dan 4 hari scbagaimana
terangkum pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rerata kadar protein murni, serat kasar, lemak kasar dan abu BIKS yang difermentasi
menggunakan 3 jenis jamur dengan lama inkubasi 2 dan 4 hari (% behan kering)

Parameter Lama Perlakuan
_____ B inkubasi TP An Ao Roe

Protein murni 2 hari 14,94™ 16,21% 15,.42% 14,39%

4 hari 14,83 21,02 15,67 16,10™
Serat Kasar 2 hari 28 52 28,00™ 25,97 22 92%

4 hari 27,37 24, 00" 24 92 20,187
Lemak Kasar 2 hari 11,24* 10,63% 7,98% 8,22

4 hari 10,50™ 10,89 9,595 7,82
Abu™ 2 hari 3,73 4,16 4,00 3,52

4 hari 3,60 4,21 4,67 4,48

"' Superscrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)
s Superscrip yang berbeda pada baris yang sama menunujukkan perbedaan nyata ( P<0,05)

™ Tidak berbeda nyata.

Protein

Rata-rata kadar protein murni BIKS
tanpa perlakuan dan dengan perlakuan berkisar
antara  14.39%% sampai 21 02%. Fermentasi
BIKS dengan menggunakan jamur A. miger, A
oryzae dan R. oligosporus meningkatkan kadar
protein murni {P<0,05) sebecar 3,21% eampai
B.50% (lama inkubasi 2 hari) dan 5,66%
sampai 41,74% (lama inkubasi 4 hari}. Diiinjau
dari lama inkubasi selama fermentasi menun-
Jukkan perbedaan nyata (P<0,05) terhadap
kadar protein mumi, dimana rata-rata kadar
protein murni BIKS yang difermentasi selama 4
hari lebih besar 10,96% dari pada yang
difermentasikan 2 hari (Gambar 1}, Menurut
Sofyan et al (1996) kadar protein  murni
meningkat dengan bertambahnya lama wakty
inkubasi pada fermentasi limbah ketela dan
limbah nenas.

Dari  hasil tersebut di atas dapat
diketahui bahwa peningkatan kadar protein
mumi terbesar terjadi pada BIKS vyang
difermentasi dengan A, niger dengan lama
inkubasi 4 hari yaitu sebesar 41,74% Seperti
hasil penelitian yang dilaporkan oleh Sofyvan et

al. (1996) bahwa kadar protein murmni pada
limbah ketela dan limbah nenas meningkal
secara nyata (P<0,05) setelah difermentasi
dengan 4. miger selama 6 hari, Peningkatan
kadar protein murni yang difermentasi selama 6
hari lebih besar dari pada yang difermentasi 2
dan 4 hari. Selanjutnya menurut Purwadaria ef
al. (1995) kadar crude protein corrected pada
bungkil kelapa vang difermentasi dengan 4.
niger secara aerobik selama 3 hari  dan
enzimatik anaerobik selama 2 hari meninghat
sampai 156%,

Menurut Wong er alf (1974) R

oligosporus yang  ditumbuhkan pada sekam

gandum mempunyai aktivitas enzim proteolitik
tertinggi setelah 4 hari pada suhu 25°C dengan
kelembaban substrat 10%. Rhizopus  sp,
mampu  menghasilkan  enzim  plukoamilase,
sehingga mampu memanfaatkan glukosa hagil
proses sakarifikasi untuk diubah menjadi Single
Cel Proiein (protein sel tunggal). Menurut
Archer dan Peberdy, (1997) beberapa Aspergifli
Juga menghasilkan enzim glukoamilase. Kadar
protein BIKS yang difermentasi dengan A.
niger  lebih  tinggi  dari  kedua jenis
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Gambar 1. Kadar protein BIKS yang difermentasi pada 2 dan 4 hari

pmur lainnya, hal itu kemungkinan aktivitas
tnzm  glukoamilase A, miger lebih  besar
sthingga dihasilkan protein sel tunggal lebih
banyak.

Serat Kasar

Rata-rata  kadar serat kasar BIKS
gengan perlakuan dan tanpa perlakuan berkisar
mtara  20,18% sampai  28,52%. Proses
fermentasi menggunakan A. miger, A. oryzae
dm R oligosporus menurunkan kadar serat
kasar (P<0,05) sebesar 6,94% sampai 19,64%
(mkubasi 2 hari) dan 10,05% sampai 26,27%
[inkubasi 4 hari).

Lama inkubasi jugae perpengaruh nyata
iwhadap kadar serat kasar BIKS (P<0,05),
fimana rata-rata kadar serat kasar BIKS yang
fifermentasi selama 4 hari lebih rendah 8,43%
fitandingkan fermentasi selama 2 har
(Gambar 2). Penurunan kadar serat kasar
lerbesar terjadi pada BIKS yang difermentasi
dngan R oligosporus selama 4 hari yaitu
kbesar 26,27%. Hal ini kemungkinan R
ligospores  menghasilkan enzim  selulolitik
lehih banyak dari kedua jenis jamur lainnya
Enzim setulolitik mampu memecah serat kasar
{elulosa, hemiselulosa dan lignin), sehingga

akan menurunkan kadar serat kasar substrat
vany difermentasi,

Lemak Kasar

Rata-rata kadar lemak kasar BIKS
dengan perlakuan dan tanpa perlakuan berkisar
antara  7,8B2% sampai 11,24 9% Proses
fermentasi mempengaruhi kadar lemak kasar
BIKS (P<005). Rata-rata kadar lemak kasar
setelah difermentasi dengan 4. miger, 4. oryzae
dan R. oligosporus turun 543% sampai
29,00% {inkubasi 2 harl) dan 8,67% sampai
25,52% (inkubasi 4 hard). Ditinjau dari lama
inkubasi 2 dan 4 hari , rata-rata kadar lemak
kasar tidak menunjukkan perbedaan nyata.
Penurunan kadar lemak BIKS secara besar
terjadi pada BIKS yang difermentasi dengan A.
oryzae dan R oligosporus. Menurut Dwijo-
seputro {1989) Rhizopus sp. mampu memecah
lemalk,

Kadar Abu

Rata-rata kadar abu BIKS dengan
perlakuan dan tanpa perlakusn berkisar antara
3,52% sampai 4,6T%. Proses fermentasi
dengan A. niger, A.oryzoe dan R oligosporus
tidak berpengaruh terhadap kadar abu BIKS,
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Gambar 2. Kadar serat kasar BIKS yang difermentasi pada 2 dan 4 hari.

Kesimpulan

Dari penclitian ini  dapat diambil
kesimpulan bahwa fermentasi BIKS dengan A.
miger, A oryzae dan R oligosporus berpenga-
ruh nyata terhadap kadar protein murmi, serat
kasar dan lemak kasar BIKS. Fermentasi
menggunakan A miger meningkatkay kadar
protein murni BIKS lebih besar dari pada
menggunakan 4. oryzae dan R. oligosporys,
sedangkan  fermentasi  menggunakan R
ofigosporus menghasilkan kadar serat kasar
lebih rendah dari kedua jenis jamur lainnya.
Lama inkubasi yang baik untuk fermentasi
dengan ketiga jamur tersebut adalah 4 hari, dan
menghasilkan kadar protein murni lebil tinggi
dan serat kasar lebih rendah dari pada inkubasi
Z han. Dengan demikian proses fermentasi
dengan jamur pada BIKS dapat meningkatkan
niilai nutrisinya.
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